BABG6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Ada beberapa hal yang dapat disimpulkan setelah melakukan penelitian ini, yaitu:

1. Telah berhasil dibangun perangkat lunak yang berfungsi untuk menyelesaikan permasalahan
flow shop scheduling dengan menggunakan algoritma bee colony dan perangkat lunak ini telah
melakukan pengujian fungsional dan pengujian eksperimental.

2. Nilai parameter yang ada sangat berpengaruh pada makespan yang dihasilkan. Dengan
demikian harus dicari nilai parameter yang tepat untuk setiap permasalahan yang ada agar
hasil yang didapatkan semakin optimal. Berdasarkan hasil eksperimen yang dilakukan
menggunakan Taillard’s Benchmark, algoritma bee colony mampu mencapai batas atas dari
kasus Taillard pada jumlah mesin 5 dan pekerjaan 20. Namun semakin banyak jumlah
mesin dan pekerjaan yang ingin dioptimasi, semakin jauh nilai makespan yang didapat jika
dibandingkan dengan benchmark milik Taillard. Hasil pengujian seluruh kasus dapat dilihat
pada Lampiran A.

6.2 Saran
Terdapat beberapa saran berkaitan dengan penelitian ini untuk dikembangkan lebih lanjut, yaitu:

1. Proses pencarian makanan pada perangkat lunak ini hanya menggunakan swap dan insert.
Kemungkinan solusi yang didapat mungkin dapat lebih jika strategi dari operasi tersebut
ditambah, seperti melakukan double swap atau double insert.

2. Disarankan membandingkan permasalahan flow shop scheduling dengan algoritma metaheuris-
tik yang lain untuk mengetahui performa algoritma bee colony dengan algoritma metaheuristik
lainnya.
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